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BAB VI 

PENUTUP 

Bagian ini yang merupakan bagian penutup dari hasil penelitian dan 

pembahasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya. Bagian ini akan dibagi lagi 

menjadi bagian kesimpulan dan bagian saran. 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kekerasan 

terhadap perempuan direpresentasikan melalui Tanda (Sign), Acuan Tanda (Object) 

dan Penggunaan Tanda (Interpretant). Tanda (sign) pada film ini ditampilkan 

melalui scene dan dialog terdapat perjuangan perempuan yang selalu mendapatkan 

ketidakadilan atau diskriminasi, tindakan kekerasan fisik, psikis maupun seksual 

yang terus dialami oleh Maya, Dini dan Ratih yang dilakukan oleh Masyarakat Desa 

Harjosari. Acuan tanda (object) dilihat melalui scene atau gambar yang menunjukan 

kekerasan yang terus menerus dialami oleh Maya, Dini dan Ratih. Penggunaan 

tanda (interpretan) dilihat melalui scene dan dialog terlihat bahwa Maya, Dini dan 

Ratih yang selalu mendapatkan tindakan, kekerasan fisik,psikis, dan kekerasan 

seksual. 
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6.2 Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti ini secara akademis dan secara praktis 

berikut sebagai saran yang diberikan: 

1. Akademis  

a. Bagi Peneliti selanjutnya 

Meneliti sebuah film adalah hal yang menarik sehingga lebih 

mempermudah untuk mendapatkan sebuah data. Dengan meneliti 

film, kita dapat mengetahui isi pesan dan juga tentang kekerasan 

terhadap perempuan yang terkandung dalam film. 

b. Bagi Almamater  

Menonton film sudah menjadi bagian dari rutinitas kita 

sehari-hari tidak sedikit dari kita yang memiliki kegemaran terhadap 

film tertentu, apalagi jika didalam film terkandung mengenai 

kekerasan terhadap perempuan, alangkah baiknya pihak Universitas 

dan Program Studi Ilmu Komunikasi mendukung penelitian yang 

berhubungan dengan kekerasan terhadap perempuan. Kiranya 

dengan bantuan Universitas dan Program Studi Ilmu Komunikasi 

dapat mendorong semua Mahasiswa/I untuk lebih memperhatikan 

dan mengerti tentang kekerasan terhadap perempuan. 

2. Praktis  

Kepada sesama manusia karena sebagai makhluk sosial harus 

saling menjaga dan mengayomi khususnya dengan kasus kekerasan 

terhadap perempuan yang sekarang marak terjadi dimana-mana. 


